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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penulisan dan bahasan dalam penulisan ini, maka penulis 

dapat membagikan beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:  

1. Risk Profile yang dihitung memakai rasio Non Profit Loan (NPL) dan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) semasa tahun 2018 sampai dengan 2022 berada pada 

peringkat 1 atau masuk dalam predikat ”sangat sehat”. 

2. Good Corporate Governance semasa tahun 2018 sampai dengan 2022 berada 

pada peringkat 1 atau masuk dalam predikat “sangat sehat”. 

3. Earnings yang diukur dengan memakai rasio Return on Asset (ROA) dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  semasa tahun 2018 

sampai dengan 2022 rata-rata berada pada peringkat 1  masuk kedalam 

predikat “sangat sehat”.  

4. Capital yang diukur dengan memakai rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

semasa tahun 2018 sampai dengan 2022 berada pada peringkat 1 atau masuk 

dalam predikat “sangat sehat”.  

5. Menurut hasil analisis keseluruhan dari PT Bank Central Asia Tbk periode 

2018-2022 dapat menyimpulkan bahwasanya PT Bank Central Asia Tbk 

mempunyai predikat “sangat sehat” dengan rata rata peringkat komposit 1. 

 

V.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penulisan ini, penulis melihat bahwasanya 

tingkat kesehatan Bank BCA melalui metode RGEC termasuk ”sangat sehat”. 

Diharapkan Bank BCA selalu melakukan evaluasi kemampuan atas pencapaian 

semasa periode 2018-2022. Untuk melindungi tingkat kesehatannya, sebaiknya 

BCA harus terus melakukan inovasi dan membagikan pelayanan terbaik agar 

menaikkan daya saing dalam sektor perbankan. 
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